BAB IV
RESTHPULAN

Sustin  hal yang cukup memprihsatinkan dalsm sistim
pencatatsn tari, masih belum diketemuksn sustnu csrs stan
metode vyang sifstnys umum dengan tujuhsn orang lsin
dapat mempelsjsri, karens disisi lsin pencstatan sangat
berfungsi untuk menunjisng keberhssilsn stndi tari, vang
masih sulit dimengerti oleh orsng swsm, dalsm srti bshwa
suatn pencstatan yang hsnys dimengerti oleh sipembust
stau pendukung tsri tersebut. Pencatatsn tsri ini merups-—
kan sslsh satn konsep dslam pembustsn ksrys tari.

Didalam menggarsp sebush karys tsri penats tari
dituntut adanys persispsn vang matasng, bsik berups teori
menpun perwajudan konsep-konsep gersk yvang nsntinya skan
dissmpsiksn dan disesuasiksn dengan tems gsrapan, sehinggsa
izi dan mshsud gsarspan akasn terssmpaikan.

Dalam penyusunsn karys tari mempunysi seni tersen-
diri untuk setisp pensats tari, karens mssslsh vang diha-
dapi sungguh banyak dan sangst komplek. Oleh ksrens itn
untuk penatasn sebush karys tsri diperlukan wsktu vang
panjang dslam membentuk beberspa elemen penunjisng seperti
gersk, tats busans, tsts iringan dsn mssih bsanysk lagi
beberaps elemen untuk menunjisng keutuhsan garapan. Psda
kenyatsannys pensta tari sksn mendapstksn berbsgsi perms-
salshsn dan tantangsn, baik dslam penulisan nasksh maﬁpun
dalam penyusunsn ksrya tari. Didalsm gsarspan inipun
banvak dijumpsi permasslahsn-permasslishan misslnys:

seorang pendukung gsrapsn yang membsntu lebih dsri  sstn
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garapan tari, atau para pendukung yang kebetulan mem-
punyai kepentingan pribadi dan kebetulsn berssmszan dengsn
Jadwal latihan, serta bersamsan puls dengsn jadwal dari
penata tari lain. Tentu sajas hsl ini dapat menimbulkan
permasalshan yang sulit untuk dipecshksn. MNesmun dengan
bekerjs keras skhirnya semus permssalahan dapat diatasi.
Jalan kelusr yang diambil untuk mengstssi permasalshan
yvang timbul sadsalsh dengan csrs menuntut keterbuksasn bsaik
dari pendukung maupun dari pensats tari, sehinggs dapst
mengetahui segsla sesuatunya demi lancarnya daslam proses
latihan.

Sebuah gsrapan bsru yang berjudul ”Sablengﬁ ini
adalsh sebush gsrapan tari yang berpijak pada seni tari
tradisi yang dihubungkan dengsn legenda dsri Bsnyuwsngi.
Garapan ini sengajs mencoba untuk memadukan beberapa
gaya vyang ads di Jsws Timur, sntars lsin etnis Surshays
dan Bsnyuwangen. Ide céritanya menggambarkan jiwa .sosok
penari Gandrung yang‘Iupa skan dirinvs disebabkan karens

" ketenarsn dan kemssyursn di dsalam membawskan tarian
tersebut.

Suatn garapan tari daspat terwujud karens keterli-
batan tokoh-tokoh tari yang telah memberikan arahan dan
bimbingsn kepada semua pendukung vang telsh terlibat di
dalamnys.

Kiranya dalsm penulissn ini mssih jauh dari kesem-
purnassan, namun bermanfast bsgi para penata tari sebagsi
tolak ukur dﬁn bermanfaat bagi pars pembscs, maks kritik

dan sdran yang bersifat membsangun serts diharaspkan.
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